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KEPALA SATUAN PENGAWASAN INTERN PT PLN (PERSEROQ)

Pict : PLTS Terapung Cirata (192 MW)
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Kita punya energi geothermal yang cukup.

Kita punya batubara yang sangat banyak.

Kita punya energi dari air yang sangat besatr.
Kita punya teknologi yang murah dan yang bisa
memenuhi kebutuhan kita.

Pemerintah yang saya pimpin
akan fokus untuk mencapail
swasembada energi.

Presiden Rl — Prabowo Subianto
Pidato Pelantikan Presiden
20 Oktober 2024
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We are SHIFTING
from FOSSIL FUEL-BASED ENERGY
to RENEWABLE-BASED ENERGY




P L N Accelerated Renewable Energy with Coal Phase Down scenario? (GW)

Gas
22 GW
Mulai tahun 2025 Hingga NRE Nuclear Additional
tahun 2040, >75% da?ig v - i
y — ' 4
penambahan kapasitas 102
pembangkit berasal dari GW
EBT! termasuk Energi
Nuklir dan Battery
Energy Storage System Soeneray 1.7 GH
2 Geothermal
(BESS)-. 7GW
1Energi Baru Terbarukan (EBT) atau Renewable Energy (RE), Hydro
dilengkapi dengan Battery Energy Storage System (BESS) untuk priaey
Variable RE (Bayu dan Surya)
2 Kapasitas BESS dengan asumsi levelized cost 4 cUSD/kWh
3 Indicative figure Preliminary — for discussion 2024 - 2040

- Belum termasuk kapasitas BESS 7,4 GW
- Termasuk PLTS Atap 6,4 GW



Terdapat antara lokasi potensi sumber Energi

Baru Terbarukan (EBT) dengan epicenter demand

Mamberamo

Identified renewable energy
resources

New Additional demand



% PLN “Green Enabling Super Grid”

akan mengatasi mismatch supply-demand, mengevakuasi EBT yang tersebar di Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Nusa Tenggara ke pusat-pusat demand.

Tambahan transmisi dalam
DRUPTL 2025 - 2034
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kms transmisi

Kuala Lurmpur

Sumatra — Batam (2028)

Panjang Interkoneksi: 560 kms
Cchaligg
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= Sulawesi (> 2040) : L :
Panjang Interkoneksi: 680 kms Skenazlzoc);ginzsc;jlc);znergl
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Kalimr@ntan — Jawa (2 2034) Sulawesi (= 2026) , —

Panjang Interkoneksi: 1.098 kms Panjang backbone: 4.012 kms
PO Near A

Sumatra — Jawa (2031)

Panjang Interkoneksi: 1.174 kms

Denk I /!’ ..

' : s ogq,-“o A ,. il
Sumba - Bali — Java (>2040) ot ~ps

Panjang Interkoneksi: 1.846 kms Kupatg



~ PLN’s Futureistotake

care the environment
__asour primary =
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Sebagai BUMN Ketenagalistrikan PLN harus menjaga ‘ ?;‘:% - %, 1 ‘;
Keseimbangan Trilemma Energi yaitu menjamin keandalan, N/ P ‘12 o é

keterjangkauan dan keberlanjutan lingkungan dalam
penyediaan tenaga listrik.

Keberlanjutan Keuangan - Pertumbuhan Keuangan, pengembalian
g hutang, pemenuhan perjanjian
=% ' : ""'"'l‘.m Tanggung Jawab Pemerintah - mengendalikan subsidi dan persyaratan

Sector Returns and
Financial
Sustainability

Environmental

~_ Sustainability = CO2 Emission - Pengurangan kadar emisi

_ 1 Percepatan EBT - Peningkatan kapasitas EBT

Source:
RJP 2024-2028 - Lite Version
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Global Risk Trends
What Are The Top 5 Risk Your Organization Faces?

2024 2025 2028
1 Cybersecurity 73% 1 Cybersecurity 69%
2 Human Capital 51%
3 Business Continuity 47% 3 Human Capital 49% 3 Business Continuity
4 Regulatory Change 39% 4 Human Capital 42%
5 DigitalDisruption (IncludingAl) ~ 34% ~ 5 RegulatoryChange  38%
6 Financial Liquidity 32% 6 Market Changes/Competition 32% 6 Regulatory Change
7 Market Changes/Competition 32% 7 Financial Liquidity 31% 7 Geopolitical Uncertainty 31%
8 Geopolitical Uncertainty 30% 8 Geopolitical Uncertainty 30% 8 Market Changes/Competition 30%
9 Governance/ Corporate Reporting 27% 9 Governance/ Corporate Reporting  25% 9 Financial Liquidity 25%
Supply Chain (Including Third 26% 10 Organizational Culture 24% 10 Supply Chain (Including Third 24%
Parties) 11 Fraud 24% Parties)
11 Organizational Culture 26% 11 Governance/ Corporate Reporting 22%
13 Communications/ Reputation 21% 13 Organizational Culture 20%
14 Communications/ Reputation 20% 14 Communications/ Reputation 15%
15 Health/ Safety 11% 15 Health/Safety ~ 11% 15 Health/ Safety 10%
16 Mergers/ Acquisitions 6% 16 Mergers/ Acquisitions 6% 16 Mergers/ Acquisitions 9%

Source : Risk in Focus 2025, Global Summary — Board Briefing

PLN Riskin 2025

4 Coal Supply

6 GasSupply
7 Rural Electricity

Moderate
to High

9 Depreciation of the Rupiah
10 Distribution Losses

11 AMIlImplementation

12 Sales of Electricity

14 Project Completion

Moderate
16 Blackout

17 System Reliability
18 Generation Capacity

(KUZ(BN 19 Availability of Generation
Moderate
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Now

In 2025, PLN is

walking on a
tightrope

-~
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- Hal ini disebabkan karena

' uncertainty dinamika

- geopolitik, pelemahan pasar
+ global dan perlambatan

. pertumbuhan ekonomi.

Perang Russia -
Ukrama’,

Harga Komoditas
tidak Stabil

-

Pelemahan

Permintaan Ekspor
dari Indonesia

Penurunan suku bunga
USD oleh the FED




Kekeringan

Badai Laut

CLIMATE CHANGE EFFECT




ambatan Pasokan Energi Primer

L2

Konteks:

v Terdapat PLTU di Jawa Madura dan Bali (Jamali) dengan
Hari Operasi (HOP) kurang dari nilai minimum

v Terjadi zeroflow pasokan gas Bali

AN Dampak
Pemadaman sistem Jamali
Peningkatan biaya energi primer
Reputasi perusahaan terganggu

Potensi penambahan biaya kompensasi berdasarkan
tingkat mutu pelayanan

@ Strategi Penanganan Risiko:

Weather forecasting
Monitoring pengiriman bahan bakar secara intensif

i A\ Memastikan keandalan pembangkit lain untuk menjaga
/4 : A\ daya mampu pasok sistem Jamali



End to end Security of Supply Pasokan Gas

Gas Pipa

Pipa Gas

* Open Access
* Dedicated Hulu
e Dedicated Hilir

CNG Storage -

Large Scale

Onshore
LNGC /Floating Hub

Y SSLNGC

i
\ ..

LNG Plant

LNG Filing Truck
Station

Up Stream
PLN EPI sebagai Sub Holding dalam
penyediaan energi primer melakukan
Pengelolaan kontrak dan alokasi Gas/LNG
(Pengadaan Gas Pipa dan LNG) dengan
pemasok Gas sebagai single point of
Procurement & Management

ISO Tank LNG
Truck

LNG Storage
& Regas

Mid Stream

Penyediaan dan/atau Pengembangan
infrastruktur midstream (terminal LNG.
Fasilitas penyimpanan, regasifikasi,
LNG/CNG plant, fasilitas transportasi
darat/laut, serta pipa gas) diharapkan
dapat mengoptimalkan pasokan gas ke
Pembangkit.

Pipa Gas

Pembangkit

Pipa Gas

Down Stream
Melakukan penyaluran Gas ke Pembangkit
PLN dan memastikan security of supply
atas pasokan Gas ke seluruh pembangkit



Rantai Pasok Penyediaan Batubara ke PLTU

LOADING

UNLOADING
Draught survey

-
Jetty PLTU E I by ﬁ
H v
K Despatch &

Penyimpanan - COW Unloading Demurage

Batubara '
‘ \ -— Durasi Bongkar

l Dasar Pembayaran --°

Blending  Shelter Safety COA Unloading
Stock
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Framework Tata Kelola Terinteg‘r@j_

Entitas PLN
BOC & BOD

pelaporan

Dewan Komisaris PLN Direktur Utama

SUIM1 v,

; Forum Tata Dir Fungsional:
Komite Tata Kelola Kelola Terintegrasi DIR MRO, DIR LHC, DIR KEU
Strategic Clearing Function MA/MAK: MRO,SPI,PKP

Tata Kelola Terintegrasi mengelola dan
memantau: :

©©© Concentration Risk

Direktur Manajemen

Risiko

1

1

1

:

1

1

:

1

:

1
Terintegrasi ]
:

1

1

1

1

:

Kepala SPI E
1

1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
Dir Pembina: DIR REN :
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1

Satuan Kerja
Terintegrasi

SPIT
Satuan Pengawas Internal
Terintegrasi

SKPT

SMRT

Satuan Manajemen Risiko
Terintegrasi

Satuan Kepatuhan
Terintegrasi

Entitas
SH/AP/ Direksi Dewan Komisaris
SH / AP / Perusahaaan SH / AP / Perusahaan
Perusahaan Terafiliasi Terafiliasi
Terafiliasi
Fungsi Audit Internal Fungsi Kepatuhan FUngE I\_/Ia_\najemen
Risiko
Keterangan garis:
Koordinasi Satuan Terintegrasi dengan Direksi Jalur komunikasi dan aktivitas satuan terintegrasi \ SN

jk:/AP/Terusahian Tgrag."atsipw Jalur |SCEIdIfas! pada SH/AP yang berdampak ke PLN
alir pelappl g e Koordinasi internal pada SH/AP/Perusahaan :
Evaluasi, Arahan dan Pelaporan Direksi dan Dekom Terafiliasi Holdin g



IMPLEMENTASI 4EP PROSES BISNIS INVESTASI

Salah satu Implementasi Prinsip 4EP sebagai mekanisme check and balance yang digunakan untuk memperkuat implementasi GRC di PLN yang
diaplikasikan pada proses bisnis investasi untuk memastikan benefit terbaik bagi perusahaan melalui sentralisasi perencanaan dan persetujuan
program investasi melalui 4 stage gate proses bisnis investasi.

RUPTL
% RJPP RKAP PROCUREMENT PAYMENT
Non RUPTL

INVESTMENT
PROPOSAL
(PLANNING)

Stage Gate Stage Gate Stage Gate Stage Gate
#1 #2 #3 #4
v v v
Centralized Planning Persetujuan Program Investasi Penetapan Anggaran

Pada proses ini dilakukan ulasan GRC oleh

Perencanaan terpusat berdasarkan 2" Ilne., baik melalui Pengulas GRC_: atau Setelah u.sulan investasi disetujui,
- - - : mekanisme self assessment, selanjutnya Anggaran ditetapkan dalam RKAP dan
RUPTL, baik dari Holding dan Sub Holding ) ] i
sesuai ketentuan yang berlaku Pemrakarsa mengajukan usulan kepada rencana disbursement dituangkan dalam
Tim Verifikasi dan Validasi Investasi (TVV) SKAI

untuk dievaluasi.



PL

Fraud Risk Management
=l

NANGANAN PDP DAN FRAUD

— INDIKASI FRAUD

? (AL
PDP /FRAUD o
Investigasi

OPERASIONAL

Fraud/Operasional?

Evaluasi dan Perbaikan

Pengaduan Satuan Kerja
Tipikor Terkait
Keterangan:
SPI

STRATEGI MANAJEMEN KEPATUHAN

pitoring dan E"alue
S/

‘1\0

Penerapan Manajemen Kepatuhan

ASESMEN

1. Identifikasi
2. Pengukuran

Awareness
Komitmen dan Kode Etik
Pemisahan Fungsi

’ Ti nd a ka n 5 Tatakelola anti penyuapan
penanganan b Sosialisasi

Gratifikasi

iasi Konflik kepenting
2. Remediasi = E Tl
i . Invigilati
e S elhr e
. Pakta Integrit:
4. Program R
respon lain Kepentingan

Program pencegahan lain

Audit
Al SMAP
Surveilance System
Review potensirisiko kepatuhan
WBS

Program Pendeteksian Lain

R

PENDETEKSIAN

. S\
Nitoring dan gvalv?




E3rLN S

SN
PLN TRANSFORMATION 2.0: ACCELERATING PLN'S MOONSHOTS

Next Chapter of Transformation akan merealisasikan visi PLN melalui "Moonshots" dengan fokus Growth, Digital,
dan Net Zero Emission

‘/‘\\fé\ Masuk ke dalam jajaran 500 perusahaan Ve Memimpin transisi energi Indonesia dan
|

- terbesar. d.unia .me.lalui pertumbuhan (‘J ekonomi hijau yang terintegrasi dengan
! - | demand listrik dan bisnis beyond kWh pembangunan kawasan

Menjadi Global Digital Lighthouse untuk ) Membangun organisasi dan kompetensi yang
memberikan pengalaman pelanggan yang /AN relevan untuk kebutuhan bisnis masa depan
| excellent dan keunggulan operasional |_:J,:., melalui pemberdayaan Subholding,

manajemen risiko, pembangunan kompetensi,
M A kemitraan, dan teknologi




. PLN  pROGRAM STRATEGIS RKAP 2025 DAN PROGRAM INTERNAL AUDIT

Ny NN N ™ -

e | e | e | e

A"{

% 5 TOPIK UTAMA 8 OPSI TOPIK UTAMA
' * Kesiapan Infrastruktur Stabilitas Pasokan Gas

» Efektivitas Distribution Network Reinforcement
* Tata Kelola Enjiniring Perencanaan Infrastruktur

* Keandalan Pasokan dan
Ketersediaan Energi
* Manajemen Operasional dan Supply

Chain Ketenagalistrikan

* Transisi Energi dan Pengembangan * Simulasi & stress testing dampak skenario
Bisnis terburuk likuiditas PLN

* Tata Kelola Keuangan dan * Fleksibilitas kontrak IPP terhadap transisi EBT
Kepatuhan « Struktur biaya operasional pengaruh.oleh

ESG dan Tanggung Jawab Sosial fluktuasi nilai tukar
* Maturity Level Perlindungan Data Pribadi

. Analisis Dampak Perubahan UU 30tahun;2009



PARADIGM TRANSFORMATION OF INTERNAL AUDIT

Before

Individual incidents

Data for inspection

Punish violations

Measure problems

After

g / System view
t \

"& ' Data for learning
y
Y

\':”'"! Fix the system

z Loolf for early warning
f y signs before the
' problem occurs

PRAKTIK AUDIT INTERNAL PLN

Pelaksanaan Audit dan Konsultansi Isu
Strategis Perusahaan

Adopsi Agile Audit

Pengembangan Data Analytic and
Continuous Audit

Memperkuat Audit Fraud,
Pengembangan Lab Digital Forensik

Memperkuat Pemahaman Isu dan Risiko
yang berkembang (SPI TALK, SPI Insight,
and Walk The Talk)



ICOFR PLN GROUP

Implementasi & Pengembangan Pengujian Efektivitas
*y
[ P4 Reviu CSA ICOFR oleh Tim Konsultansi SPI
= O Reviu secara parsial pada Unit-unit tertentu
Entity = Reviu satu tahun sekali

Level Go Live dan . Laporan Hasil Reviu CSA ICOFR

Controls Pelaksanaan ICOFR Rl T BT ‘.

Auit ICOR madatory pada Audit

: ~ ; ' @ Operasional
Transaction/Process @) ~ * Audit ICOFR pada Unit yang melakukan CSA
Level Controls ~ - * Audit ICOFR setahun sekali
Laporan Hasil Audit
| B

Finance Governance 2024

Azt NN ety N N\ s N ' '« * Pengembangan Pedoman Audit ICOFR
ven Event Accounting  period eng eriod En an A

Creation Acconting Closing Closing Analyzing Y Pengemba ngan Capacity Building Aud|t |COFR
Rancangan ICOFR : Audit ICOFR dengan Pendampingan PT EY
menyesuaikan ' Audit ICOFR dilakukan setahun dua kali

. : (interim dan annual)
IT Apcon
Juknis BUMN Laporan Efektivitas ICOFR
Pengembangan

Aplikasi ICOFR 2025
Asesmen ]

Supporting Processes

£ L
Audit ICOFR secara mandiri

Manajemen dan % ‘ ~+ Status pengujian dimonitoring melalui
Assurance dari - aplikasi ICOFR
Auditor External : Monitoring temuan ICOFR dalam aplikasi



"Bad companies are destroyed by crisis.
Good companies survive them. Great
companies are improved by them.*
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